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2.1 Laporan Keuangan 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2009) laporan keuangan merupakan 
bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat 
disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan 
arus dana), catatan dan laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan 
bagian integral dari laporan keuangan. 
Laporan keuangan adalah laporan yang diharapkan bisa memberi informasi 
mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan informasi yang lain, seperti 
industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih baik mengenai 
prospek dan risiko perusahaan (Hanafi dan Halim, 2009). Laporan keuangan 
merupakan sarana pengomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-
pihak diluar perusahaan. Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan yang 
dikuantifikasikan dalam nilai moneter  (Kieso, 2007) 
Dalam upaya membangun pondasi bagi akuntansi dan pelaporan keuangan, 
profesi akuntansi telah mengindentifikasi sekelompok tujuan laporan keuangan 
oleh perusahaan bisnis (Kieso, 2007). Pelaporan keuangan harus menyediakan 




a. Berguna bagi investor serta kreditor saat ini atau potensial dan para 
pemakai lainnya untuk membuat keputusan investasi, kredit, dan 
keputusan serupa secara rasional. 
b. Membantu investor serta kreditor saat ini atau potensial dan para 
pemakai lainnya dalam menilai jumlah, penetapan waktu. 
c. Dengan jelas menggambarkan sumber daya ekonomi dari sebuah 
perusahaan, klaim terhadap sumber daya tersebut (kewajiban 
perusahaan untuk mentransfer sumber daya ke entitas lainnya dan 
ekuitas pemilik), dan pengaruh dari transaksi, kejadian, serta situasi 
yang mengubah sumber daya perusahaan dan klaim pihak lain 
terhadap sumber daya tersebut. 
Singkatnya, tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan (1) 
informasi yang berguna bagi keputusan investor dan kreditor, (2) informasi yang 
berguna dalam menilai arus kas masa depan, dan (3) informasi sumber daya 
perusahaan, klaim terhadap sumber daya tersebut, dan perubahannya. 
2.1.1 Laporan Kuangan Dalam Pandangan Islam 
Laporan keuangan adalah laporan yang disajikan oleh sebuah lemabaga baik 
bank maupun non bank yang bersumber dari fakta-fakta dan transaksi-transaksi 
yang dilakukan oleh perusahaan, yang didalamnya terdapat, penjualan, 
pendapatan, utang dan piutang perusahaan. Ini bertujuan  untuk memberi 
informasi kepada pihak lain maupun kepada perusahaan itu sendiri guna 
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meningkatkan kinerja perusahaan yang lebih optimal dan maksimal dalam 
mencapai tujuan perusahaan itu sendiri. 
Didalam islam cukup jelas dalam urusan utang piutang. Sehingga Allah 
berfirman dalam Al-Qur’an surat al-baqarah ayat 282 yang berbunyi sebagai 
berikut: 
 ُهُْوُبتْكَاف ى َّمَس ُّم ٍلََجأ َىلِإ ٍنَْیِدب ُْمتْنَیَاَدت َاذِإ اُْونَماَء َنْیِذَّلا اَھَُّیَأی
ج  ُْبتَْكیْلَو
 ِلْدَعْلِاب ٌبِتاَك ْمَُكنْیَب
ج  ُْبتَْكیْلَف ُ َّ� ُھَمَّلَع اَمَك َُبتْكَّی َْنأ ٌِبتاَك َْبَأی َلاَو
 ُھَّبَر َ َّ� ِقَّتَیْلَو ُّقَحْلا ِھْیَلَع ىِذَّلا ِلِلُْمیْلَو ,ًائْیَش ُھْنِم ْسَخْبَی َلاَوج  َناَك ْنَإف
 َّلُِمی َْنأ ُعْیَِطتَْسی َلا َْوأ اًھْیِفَس ُّقَحْلا ِھْیَلَع ىِذَّلا ُھُّیِلَو ْلِلُْمیْلَف َوُھ , ِلَْدعْلِابج 
 ْمُكِلاَج ِّر ْنِم ِنَْیدْیِھَش اُْودِھَْشتْساَو
ىلص  ٌلُجََرف ِنْیَلُجَر َانْوَُكی ْمَّل ْنَإف
 اَمُھَادِْحإ َر َِّكُذَتف اَمُھَادِْحإ َّلَِضت َْنأ ِءَآدَھُّشلا َنِم َنْوَضَْرت ْن َّمِم ِنَاَتأَرْماَو
ىَرُْخلأاج  َی َلاَواْوُُعداَم َاِذإ ُءَآدَھُّشلا َْبأج  اًرْیِغَص ُهُْوُبتَْكت َْنأ اْوَُمئَْست َلاَو
 ِھِلَْجأ َىلِإ اًرْیِبَك َْوأ
ج  ََّلاأ َىنَْدأَو َِةداَھَّشلِل ُمَوَْقأَو ِ َّ�َدْنِع ُطَسَْقأ ْمُكِلَاذ
اُْوبَاتَْرتىلص َنْوُرْیُِدت ًةَرِضاَح ًةَراِجت َنْوَُكت َْنأ َِّلاإ ْمُكَْیلَع َسْیََلف ْمَُكنْیَب اَھ
اَھُْوُبتَْكت ََّلاأ ٌحَانُجىلق  ُْمتَْعیَاَبت َاذِإ اُْودِھَْشأَوج  ٌدْیِھَش َلاَو ٌبِتاَك َّرآَُضی َلاَوج 
 ُھَِّنَإف اُْولَعَْفت ْنِإَو , ْمُِكب ٌقْوُُسفىلق  َ َّ� اُوقَّتاَوىلص  ُ َّ� ُمُكُمِّلَُعیَوىلق  ِّلُِكب ُ َّ�َو 
 ٌمْیِلَعٍءْيَش)282(              
Artinya; Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu’amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan,hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 
Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang 
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikit pun dari pada 
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yanglemah akalnya 
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
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mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkandengan 
jujur, dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (diantara mu). Jika tidak ada dua orang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
menginginkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apa bila mereka dipanggil: dan jangan lah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil disisi Allah 
dan lebih menguatkan  persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (tulislah mu’ammalh itu), kecuali 
ketika mu’ammalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
diantara kamu, maka tidak ada dosa diantara kamu, (jika) kamu 
tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; 
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika 
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah maha mengetauhi segala 
sesuatu. 
Dari penjelasan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 
merupakan salah satu alat bukti yang dibuat perusahaan untuk melihat semua 
utang piutang yang pernah dilakukan oleh perusahaan kepada pihak lain. Yang 
mana perusahaan berkewajiban untuk membayar utang-utang yang pernah 
dilakukannya. 
2.2 Bank Syariah 
Menurut Danupranata (2013) bank syariah denan mengacu kepada Surat 
Keputusan Direktur Bank Indonesia No. 32/148/KEP/DIR tanggal 12 November 
1998 pasal 12 ayat (3) menyatakan bahwa Bank berdasasrkan prinsip Syariah 
adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariah, sedangkan lebih lanjut dalam 
kamus Bank Indonesia dijelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang 
20 
 
menggunakan system dan operasi perbankan berdasarkan prinsip syariah islam, 
yaitu mengikuti tata cara berusaha dan perjanjian berusaha yang dituntun oleh Al-
Quran dan Al-Hadist, dan mengikuti tata cara berusaha dan perjanjian berusaha 
yang tidak dilarang oleh Al-Quran dan Al-Hadist (Islamic Banking). 
Dijelaskan juga bahwa defenisi bank dan bank umum menurut undang-
undang No 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menyatakan bahwa; 
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam 
bentuk simpan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka menigkatkan tarif hidup rakyat banyak”. 
“Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegitannya 
memberikana jasa dalam lalu lintas pembayaran”. 
Didalam undang-undang ini juga memuat tentang bank yang menjelaskan 
prinsip syariah sebagai berikut: 
“Prinsip Syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan 
dalam menetapkan fatwa dibidang syariah”. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bank syariah adalah badan 
usaha yang melakukan kegiatan usahanya yaitu menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
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dalam bentuk pembiayaan dan atau bentuk lainnya berdasarkan prinsip syariah 
dan berdasarkan pada kemitraan, keadilan, transparansi dan universal. 
2.3 Perbedaan Bank konvensional dan Bank Syariah 
Dalam berberapa hal, bank Konvensional dan Bank Syariah memiliki 
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, 
teknologi computer yang digunakan, syarat–syarat umum memperoleh 
pembiayaan seperti KTP, NPWP, Proposal, Laporan Keuangan, dan sebagainya. 
Akan tetapi, terdapat banyak perbedaan mendasar diantara keduanya. Perbedaan 
itu menyangkut aspek legalitas, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, dan 











Perbandingan antara bank syariah dan bank konvensional disajikan dalam 
table II.1 berikut: 
Tabel II.1 
Perbandingan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Bank Islam Bank Konvensional 
 Melakukan investasi–investasi yang   
halal saja. 
 
Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual 
beli, atau sewa. 
 
Profit dan falah oriented. 
 
Hubungan dengan nasabah dalam 
bentuk hubungan kemitraan. 
 
Penghimpunan dan penyaluran dana 
harus sesuai dengan Fatwa dewa 
Pengawas Syariah. 
Investasi yang halal dan yang haram. 
 
 





Hubungan dengan nasabah dalam bentuk 
hubungan debitir–debitor. 
 
Tidak terdapat dewan sejenis. 
 
 
2.4 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
sebelum lahirnya BPR Syariah di Indonesia, masyarakat lebih dahulu 
mengenal adanya Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Menurut UU No. 21 Tahun 
2008 disebutkan bahwa BPR adalah bank konvensional yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dimana BPR konvensional 
masih menerapkan sistem bunga dalam operasionalnya. Maka dari itu, harus 
dibedakan antara BPR Konvensional dengan BPR Syariah. Perbedaan Bank 
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Perkreditan (BPR) dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah 
sebagai berikut ; 
a. Akad dan aspek legalitas. 
Dalam BPR Syariah akad yang dilakukan memiliki konsekuensi duniawi 
dan ukhrawi karena akad yang dilakukan berdasarkan hukum islam. 
b. Adanya Dewan Pengawas Syariah dalam struktur organisasinya yang 
bertujuan mengawasi praktik BPR Syariah agar tidak menyimpang dari 
prinsip syariah. 
c. Penyelesaian sengketa yang terjadi dapat diselesaikan melalui Badan 
Arbitrase Syariah maupun Pengadilan Agama. 
d. Bisnis dan usaha yang dibiayai tidak boleh mengandung unsur haram, 
syubhat ataupun dapat menimbulkan kemadharatan bagi pihak lain. 
e. Praktik operasional BPR Syariah, baik untuk penghimpunan maupun 
penyaluran pembiayaan, menggunakan sistem bagi hasil dan tidak 
menggunakan sistem bunga. 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatanya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukumnya dapat berupa : 
Perseroan Terbatas/PT, Koperasi atau Perusahaan Dareah (Pasal 2 PBI No. 
6/17/PBI/2004). Undang undang Nomor 21 Tahun 2008 menyebutkan BPRS yaitu 
Bank Syariah yang dalam kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran (Khotibul Umam, 2009). 
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Undang-udang (UU) Nomor 21 Tahun  2008 tentang Bank Syariah telah 
mengatur secara khusus eksistensi Bank Syariah di Indonesia. Undang-undang 
tersebut melengkapi dan menyempurnakan UU No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang belum 
spesifik sehingga perlu diatur khusus dalam Undang-undang tersendiri. Menurut 
pasal 18 UU No. 20 Tahun 2008, Bank syariah terdiri atas Bank Umum Syariah 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
 
2.5 Profitabilitas (Return On Asset) 
Profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas managemen 
berdasarkan hasil keuntungan dari penggunaan keuangan perusahaan (Agustin, 
2014). Rasio ini lebih diminati oleh para pemegang saham dan manajemen 
perusahaan sebagai salah satu alat keputusan investasi, apakah investasi bisnis ini 
akan dikembangkan, dipertahankan dan sebagainya. Pengukuran profitabilitas 
suatu perusahaan menunjukkan tingkat efektifitas manajemen secara menyeluruh 
dan secara tidak langsung. Para investor jangka panjang akan sangat 
berkepentingan dengan analisis ini. 
Selain itu keuntungan (profitabilitas) sangat penting bagi perusahaan bukan 
saja untuk terus mempertahankan pertumbuhan bisnisnya namun juga 
memperkuat kondisi keuangan perusahaan. Selain itu dengan semakin kuatnya 
kondisi keuangan dan meningkatnya laba maka semakin besar pula kemampuan 
perusahaan untuk membayar dividennya. Para manajer tidak hanya mendapatkan 
dividen, tapi juga akan memperoleh power yang lebih besar dalam menentukan 
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kebijakan perusahaan. Dengan demikian semakin menghemat biaya modal, di sisi 
lain para manajer (insider) menjadi meningkat powernya  bahkan bisa 
meningkatkan kepemilikannya akibat penerimaan deviden sebagai hasil 
keuntungan yang tinggi. Jadi, profitabilitas jadi pertimbangan investor dalam 
keputusan investasinya. Profitabilitas merupakan kemampuan dari modal yang 
diinvesatsikan dalam keseluruhan aktiva untuk mengasilkan keuntungan bagi 
semua investor. Skala pengukuran untuk profitabilitas perusahaan adalah rasio. 
Terdapat beberapa ukuran untuk menentukan profitabilitas perusahaan, yaitu: 
return on equity, return on asset, earning per share, net profit margin. 
Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara 
keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan 
kekayaan atau asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan perusahaan 
(operating asset). Operating Asset adalah semua aktiva kecuali investasi jangka 
panjang dan aktiva-aktiva lain yang tidak digunakan dalam kegiatan atau usaha 
memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok perusahaan. ROA (return 
on asset) adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak untuk menilai seberapa 
besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki oleh perusahaan. ROA yang 
negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif pula atau rugi. Hal ini 
menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan 
belum mampu untuk menghasilkan laba (Hakim, 2006:19). ROA (return on 
asset); Rasio ini sering juga disebut sebagai Return on Investment. Hasil 
pengembalian investasi atau lebih di kenal dengan nama return on investasi atau 
return ontotal asset merupakan rasio yang menunjukan hasil return atas jumlah 
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aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
tentang efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya. Disamping itu hasil 
dari pengembalian investasi menunjukan produktivitas dari seluruh dana 
perusahaan, baik dalam modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil 
(rendah) rasio ini semakin tidak baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini 
digunakan untuk mengukur efektivitas dari seluruh perusahaan (Kasmir dan 
Jakfar, 2008:201). 
Investor harus menganalisis struktur industri untuk menilai kekuatan dari 
lima faktor persaingan, sehingga investor dapat menentukan profitabilitas dari 
suatu industry. Struktur industry cenderung berubah sehingga investor perlu terus 
memperbaharui aanalisis lingkungan industri sesuai dengan perubahan yang 
terjadi. Dari sudut pandang para investor adalah salah satu indikator penting untuk 
menilai prospek perusahaan di masa yang akan datang dengan melihat sejauh 
mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Indikator ini sangat penting 
diperhatikan untuk mengetahui sejauh mana investasi yang akan dilakukan oleh 
investor disuatu perusahaan memberikan return yang sesuai dengan tingkat yang 
disyaratkan investor (Tandelilin, 2010:357). 
ROA (return on asset) adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak untuk 
menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki oleh 
perusahaan. ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif 
pula atau rugi. Hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan 
secara keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba (Hakim, 
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2006:19).Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan 
sumber ekonomi yang ada untuk menghasilkan laba. 
2.6 Faktor-faktor internal yang mempengaruhi Profitabilitas 
Menurut Riyadi (2005:169) cara penilaian tingkat kesehatan bank (TKB) 
terjadi penyempurnaan dari waktu kewaktu, hal ini disebabkan karena Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral yang mempunyai tugas diantaranya mengatur dan 
mengawasi bank agar aktivitas perbankan diindonesia dapat berjalan secara sehat. 
Tingkat kesehatan dinilai dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank, 
yang meliputi faktor-faktor permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, 
rentabilitas, dan likuiditas. 
2.6.1 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan ukuran yang digunakan untuk 
menilai tingkat kecukupan modal suatu bank. Menurut Bank Indonesia yang 
ditetapkan melalui Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No 31/146/KEP/DIR 
tanggal 12 november 1998 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank 
(KPMM), CAR atau KPMM diartikan sebagai berikut: “Jumlah modal minimum 
yang harus dimiliki oleh bank dalam rangka penyediaan pengklasifikasian risiko 
operasional bank yang mungkin terjadi dan untuk membiayai kegiatan 
operasionalnya”. CAR merupakan rasio antara modal sendiri terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Manullang, 2002:67). CAR menunjukkan 
sejauh mana penurunan Asset Bank masih dapat ditutup oleh Equity bank yang 
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tersedia, semakin tinggi CAR semakin baik kondisi sebuah bank (Achmad, 
2003:32). 
Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan 
usaha bisnis dan menampung resiko kerugian. Besarnya modal suatu bank akan 
berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan 
kegiatannya, dan dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat 
(khususnya untuk masyarakat peminjam) terhadap 23 kinerja bank. Penggunaan 
modal bank juga dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan bank guna 
menunjang kegiatan operasi bank, dan sebagai alat untuk ekspansi usaha. 
Kepercayaan masyarakat akan terlihat dari besarnya dana giro, deposito, dan 
tabungan yang melebihi jumlah setoran modal dari para pemegang sahamnya. 
Rasio CAR digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 
untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya 
pembiayaan yang diberikan. Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan 
bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap pembiayaan atau aktiva 
produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi (sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia sebesar (8%) berarti bahwa bank tersebut mampu membiayai operasi 
bank dan keadaan yang menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi 
yang cukup besar bagi profitabilitas bank (ROA) yang bersangkutan 
(Deandawijaya, 2005:78). 
2.6.2 Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Rasio adalah rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang 
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh deposan dengan mengandalkan 
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kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Likuiditas (liquidity) 
mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya (Veithzal Rivai, 2013: 484). Likuiditas juga merupakan kemampuan 
untuk mengubah aktiva menjadi  kas atau kemampuan untuk memperoleh kas 
(Veithzal Rivai, 2013). Likuiditas juga merupakan tolok ukur untuk menilai 
ketersediaan aset-aset likuid. Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh 
terlalu kecil sehingga mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga 
tidak boleh terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada 
rendahnya tingkat profitabilitas/laba (Syafi’i, 2001:178). Dari beberapa pendapat 
tesebut, dapat diambil kesimpulan bahwa likuiditas ialah alat untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dimana 
kewajiban jangka pendek tersebut dibandingkan denganaktiva (lancar) yang 
dimiliki perusahaan. 
Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini membandingkan kewajiban 
jangka pendek dengan sumber daya jangka pendeknya (lancar) yang tersedia 
untuk memenuhi kewajiban tersebut. Dari rasio ini banyak pandangan kedalam 
yang bisa didapatkan mengenai kompetensi keuangan saat ini perusahaan dan 
kemampuan perusahaan ubtuk tetap kompeten jika terjadi hambatan atau masalah 
(John,2005:187). 
Likuiditas mempunyai dua dimensi, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk 
mengubah aktiva menjadi bentuk tunai dan kepastian harga yang direalisasi. 
Bahkan jika harga yang direalisasi dapat diprediksi seperti juga realisasi piutang, 
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kas akan akan merupakan akan lebih likuid dari pada piutang, karena waktu yang 
dibutuhkan untuk mengubah aktiva ke dalam bentuk tunai akan lebih singkat. Jika 
harga yang direalisasi untuk kas lebih pasti dari pada piutang, maka kas akan 
dianggap semakin likuid (Horne,2005:145). 
Perhitungan likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga 
dapat memenuhi kewajiban finansialnya saat ditagih. Menentukan tingkat 
likuiditas perusahaan dipergunakan rasio likuiditas, antara lain: current ratio, 
quick ratio dan absolute liquidity ratio (Tampubolon, 2005:36). Rasio likuiditas 
menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera dikonversikan 
kedalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai serta tingkat kepastian 
tentang jumlah kas yang diperoleh. 
Rasio likuiditas yang umum digunakan adalah current ratio karena 
rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek 
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang 
sama dengan jauh tempo utang (Sawir,2005:8). Current ratio dapat ditunjukkan 
melalui perbandingan aktiva lancar dengan kewajiban jangka pendek. Rasio ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. 
Dari pengukuran current ratio maka transaksi yang mengakibatkan 
perubahan aktiva lancar dan hutang lancar akan mengakibatkan perubahan tingkat 
likuiditas. Apabila aktiva lancar meningkat mengakibatkan return on assets turun 
karena aktiva lancar menghasilkan lebih sedikit dibandingkan aktiva tetap. 
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Sebaliknya jika aktiva lancar turun mengakibatkan return on assets meningkat 
karena lebih banyak modal yang diinvestasikan dalam aktiva tetap yang dapat 
memberikan return on assets lebih besar daripada aktiva lancar. 
2.6.3 Net Core Operating Margin (NCOM) 
Net Core Operating Margin (NCOM) merupakan rasio yang mencerminkan 
pendapatan operasional utama bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. 
Pendapatan operasional utama bersih adalah selisih antara pendapatan operasional 
utama dengan biaya operasional utama. Pada perbankan konvensional, untuk 
mengetahui kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktifnya guna 
menghasilkan keuntungan bagi bank disebut dengan istilah NIM (Net Interest 
Margin). Marjin bunga atau interst margin adalah perbedaan antara hasil bunga 
dari semua aktiva bank dengan biaya bunga semua dana yang digunakan (Siamat, 
1993). Interest margin yang umum digunakan terdiri dari tiga macam ukuran, 
yaitu net spread, net interest margin dalam rupiah, dan net interest margin dalam 
presentase. Spread merupakan perbedaan antara interest return (hasil bunga 
dibagi dengan aktiva produktif). Spread  sebagai alat ukur tingkat sensitivitas 
bunga dapat membantu menilai tren tingkat bunga dalam operasi bank disamping 
memberikan informasi mengenai net interest margin bank dalam presentase. 
Spread merupakan indikator yang cukup akurat untuk menilai baik dan buruknya 
kinerja bank. Net interesy margin dalam rupiah adalah perbedaan antara semua 
hasil bunga dengan biaya bunga. Variabel ini dapat digunakan untuk menilai 
kemampuan bank menutupi semua biaya bunganya. Net interest margin dalam 
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presentase adalah total biaya bunga bersih (hasil bunga dikurangi biaya bunga) 
dibagi dengan jumlah aktiva produktif bank. 
Dalam perbankan syariah dimana bank syariah menjalankan kegiatan 
operasinal bank tidak menggunakan sistem bunga, maka dalam penilaian rasio 
NIM pada bank syariah digunakan rasio Net Core Operating Margin (NCOM). 
Namun ada pula bank syariah yang menggunakan istilah Net Operating Margin 
(NOM), atau ada juga bank syariah yang menggunakan istilah Net Revenue 
Margin (NRM) untuk menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba dari pengelolaan aktiva produktifnya Rasio NCOM ini biasanya digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga atau bagi hasil. Menurut 
Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS tahun 2007, suatu bank syariah yang 
mendapat peringkat satu dalam penilaian tingkat kesehatan bank adalah bank 
syariah yang memiliki nilai NOM lebih dari 3%. Artinya, bank syariah tersebut 
memiliki kemampuan rentabilitas sangat tinggi untuk mengantisipasi potensi 
kerugian dan meningkatkan modal. Oleh karena itu, semakin besar rasio ini maka 
akan meningkatkan pendapatan bagi hasil atas aktiva produktif yang dikelola oleh 
bank, sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
2.6.4 Non Performing Finaning (NPF)  
Non Performing Financing analog dengan Non Performing Loan pada bank 
konvensional adalah perbandingan antara total pembiayaan bermasalah dengan 
total pembiayaan yang diberikan kepada debitur. Dalam perbankan syariah, 
pinjaman tidak disebut dengan kredit (loan) tetapi pembiayaan (financing) (Rivai, 
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2010). NPF menunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio 
ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah 
kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinkan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin besar. 
Non Performing Financing (NPF) merefleksikan besarnya risiko kredit yang 
dihadapi bank, semakin kecil Non Performing Financing maka semakin kecil pula 
risiko pembiayaan yang ditanggung bank. Risiko kredit diproksikan dengan Non 
Performing Financing (NPF), dimana tingginya NPF merefleksikan tingginya 
kualitas pembiayaan yang bermasalah dan mengakibatkan besarnya risiko kredit 
yang dihadapi oleh bank. NPF yang tinggi akan memperbesar biaya yaitu biaya 
pencadangan aktiva produktif yang dibutuhkan menjadi lebih tinggi ( Rivai, 
2010). Sehingga semakin besar NPF akan mengakibatkan menurunya ROA, yang 
menunjukan kinerja keuangan bank yang menurun. NPF dirumuskan sebagai 
berikut : 
𝑁𝑃𝐹 = 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 ( 𝐾𝐿,𝐷,𝑀 )
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑥 100 % 
 
2.7 Faktor-faktor Eksternal yang mempengaruhi Profitabilitas 
Menurut Arsani (2008:20) faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
kinerja perbankan ada dua faktor yang berada diluar kendali bank misalnya situasi 
perekonomian yang terjadi dalam suatu Negara. Situasi perekonomian tersebut 
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diantaranya nilai tukar, tingkat suku bunga dan inflasi. Dalam penelitian ini 
beberapa faktor eksternal yang digunakan adalah inflasi dan suku bunga; 
2.7.1 Inflasi 
Kasmir (2010:40) menyatakan inflasi adalah proses kenaikan harga barang 
secara umum dan terus menerus dalam waktu periode yang diukur dengan 
menggunakan indeks harga. Tingkat pengembalian investasi saham berkorelasi 
positif dengan nilai rill dan tingkat pengembalian investasi berkorelasi negatif 
dengan tingkat suku bunga dan inflasi. Indeks harga dalam mengukur inflasi 
antara lain: (a) indeks harga konsumen, digunakan untuk mengukur biaya - biaya 
barang dan jasa yang dibeli untuk menunjang kebutuhan hidup sehari – hari 
dengan perubahan indeks harga dari tahun ketahun. (b) indeks perdagangan besar, 
merupakan usaha yang menitik beratkan pada sejumlah barang pada tingkat 
perdagangan besar. Ini berarti harga bahan mentah atau bahan jadi masuk dalam 
perhitungan indeks harga, dan (c) gross net product (GNP) deflator, merupakan 
suatu jenis indeks harga yang sangat berbeda dengan dua jenis indeks diatas yang 
mencangkup dalam jumlah barang dan jasa yang jumlah perhitungannya menjadi 
lebih banyak dibanding dengan dua indeks diatas. 
Inflasi yang meningkat akan mengurangi kekuatan daya beli rupiah yang 
telah diinvestasikan. Oleh karena itu, risiko inflasi juga bisa disebut sebagai risiko 
daya beli. Jika inflasi mengalami peningkatan, investor biasanya menuntut 
tambahan premium inflasi untuk mengkompensasi penurunan daya beli yang 
dialaminya (Tandelilin, 2010:103). 
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Inflasi merupakan kenaikan dalam tingkat harga barang dan jasa secara 
umun selama periode waktu tertentu. Tingkat inflasi dapat diestimasikan dengan 
mengukur persentase perubahan dalam indeks harga konsumen yang 
mengindikasikan harga dari sejumlah besar produk konsumen seperti produk 
kebutuhan sehari-hari, perumahan, bahan bakar, layanan kesehatan dan listrik 
(Madura, 2007:128). 
Inflasi dapat dirumuskan sebagai kenaikan harga umum, yang bersumber 
pada terganggunya keseimbangan antara arus uang dan arus barang (Gilarso, 
2004:200). Angka inflasi dihitung oleh badan pusat statistik dari persentase 
perubahan indeks harga konsumen (IHK) pada suatu saat dibandingkan dengan 
IHK pada periode sebelumnya. IHK adalah perbandingan relative dari harga suatu 
paket barang dan jasa pada suatu saat dibandingkan dengan harga-harga barang 
dan jasa tersebut pada tahun dasar, dan dinyatakan dalam persen (Gilarso, 
2004:201). 
2.7.2 Suku Bunga 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau Stance 
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada 
publik (www.bi.go.id). Bunga adalah balas jasa atas pinjaman uang atau barang 
yang dibayara oleh debitur kepada kreditor (Melayu Hasibuan,2009:18). Bunga 
bagi Bank bias menjadi biaya yang harus dibayarkan kepada penabung tetapi 
dilain pihak, bunga dapat juga merupakan pendapatan bank yang diterima oleh 
debitur karena kredit yang diberikan. 
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Perkembangan tingkat suku bunga yang tidak wajar secara langsung dapat 
mengganggu perkembangan perbankan. Suku bunga yang tinggi, disuatu sisi akan 
meningkan hasrat masyarakat untuk menabung sehingga jumlah dana perbankan 
akan meningkat (Pohan 2008). Dalam pembentukan suku bunga perbankan, unsur 
ekspektasi inflasi masih diperhitungkan kecil, sedangkan faktor lainnya masih 
lebih besar, seperti; kondisi likuidasi perbankan, pengelolahan perbankan yang 
kurang efesien, tersegmentasinya perbankan (Neni Suprianti, 2009). 
Nilai tingkat suku bunga ditentukan oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi pendapatan nasional, jumlah uang beredar, dan inflasi 
yang diduga. Sedangkan faktor eksternal merupakan suku bunga luar negri dan 
tingkat perubahan nilai tukar valuta asing yang diduga (Novianto Satrio Utomo, 
2009). Nilai suku bunga domestik diindonesia sangat terkait dengan suku bunga 
internasional. Hal ini diakibatkan oleh adanya setor pasar keuangan dalam negri 
yang dipengaruhi oleh pasar keuangan internasional dan nilai tukar mata uang 









2.8 Penelitian Terdahulu 
Berikut hasil dari beberapa penelitian mengenai profitabilitas yang dapat 
dijadikan bahan kajian, antara lain : 
Tabel II.2 Ringkasan PenelitianTerdahulu 
















Rasio Inflasi, Suku bunga, 
Kurs dan NPF tidak 
berpengaruh terhadap 




















Hasil menyatakan bahwa 
BOPO berpengaruh 
signifikan negatif terhadap 
ROA sedangkan variabel 
CAR, NPF, Inflasi dan 


















menyatakan bahwa NPL 
berpengaruh negatif 
terhadap return on asset, 
BOPO berpengaruh positif 
terhadap return on asset, 
LDR berpengauh negatif 
terhadap return on equity 
sedangkan CAR, nilai 
tukar, tingkat suku bunga 
dan inflasi tidak 
berpengaruh terhadap 







Secara parsial variabel 
CAR, NPL, LDR, dan 
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Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
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berpengaruh, dan Nilai 










2.9 Kerangka Pemikiran 
Gambar II.3 mengilustrasikan kerangka yang akan mendukung dalam 
penelitian ini. variabel dependen (variabel Y), yaitu Profitabilitas dan variabel 
independen (variabel X) terdiri dari CAR (X1), FDR (X2), NCOM (X3), NPF 
(X4), Inflasi(X5), dan Suku Bunga (X6). 
Gambar II.3 
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2.10 Pengembangan Hipotesis 
2.10.1 Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas (ROA) 
Modal bank merupakan “engine” dari pada kegiatan bank, apabila kapasitas 
mesinnya terbatas maka sulit bagi bank tersebut untuk meningkatkan kapasitas 
usahanya khususnya dalam penyaluran kredit. Capital Adequacy Ratio(CAR) 
adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank 
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan padabank 
lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana 
darisumber-sumber diluar bank (Almilia dan Herdiningtyas dalam DyahAristya 
2010). Sedangkan menurut Yunanto Adi Kusumo (dalam DyahAristya 2010), 
rasio permodalan ini berfungsi untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindari lagi serta dapat pula 
digunakan untuk mengukur besar kecilnya kekayaan bank tersebut atau kakayaan 
yang dimiliki oleh para pemegang sahamnya. 
Menurut Mulyono (dalam Abdullah dan Suryanto, 2004:), penilaian aspek 
permodalan suatu bank lebih dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana atau 
berapa modal bank tersebut telah memadai untuk mengetahui kemampuan 
permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam kegiatan. 
Perhitungan aspek permodalan bank dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko kerugian yang 
mungkin timbul dari pembiayaan yang diberikan bank kepada pihak lain (Yunanto 
Adi Kusumo, 2008 dalam Dyah Aristya 2010). 
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Peraturan Bank Indonesia yang mensyaratkan CAR minimal sebesar 8% 
mengakibatkan bank-bank selalu berusaha menjaga agar CAR yang dimiliki 
sesuai dengan ketentuan. Namun bank cenderung menjaga CAR-nya tidak lebih 
dari 8% karena ini berarti pemborosan. Hal tersebut juga dapat terjadi karena bank 
belum dapat melemparkredit/pembiayaan sesuai dengan yang diharapkan atau 
belum optimal. Padahal kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dan 
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit/pembiayaan. Dengan CAR yang 
cukup atau memenuhi ketentuan, bank tersebut dapat beroperasi sehingga 
terciptalah laba. Penyaluran kredit yang optimal dengan asumsi tidak terjadi kredit 
macet akan menaikkan laba yang akhirnya akan meningkatkan ROA. Besarnya 
modal suatu bank akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
kinerja bank (Wisnu Mawardi,2005 dalam Basir 2003). Rendahnya CAR 
menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya dapat 
menurunkan profitabilitas. Namun sebaliknya, semakin tinggi CAR semakin baik 
kinerja suatu bank. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 








2.10.2 Pengaruh Financing to deposit Ratio  Terhadap Profitabilitas (ROA) 
Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam 
memelihara tingkat likuiditas yang memadai termasuk antisipasi atas risiko 
likuiditas yang akan muncul. Likuiditas menunjukkan ketersediaan dana dan 
sumber dana bank pada saat ini dan masa yang akan datang. Pengaturan likuiditas 
bank terutama dimaksudkan agar bank setiap saat dapat memenuhi kewajiban-
kewajiban yang harus segera dibayar (Dendawijaya dalam AhmadYazid, 
2009). Financing to Debt Ratio (FDR) analog dengan Loan to Deposit Ratio 
(LDR), adalah rasio antara total kredit yang diberikan bank dengan dana yang 
dihimpun oleh bank. Karena dalam perbankan syariah tidak mengenali pinjaman 
namun pembiayaan. FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat likuiditas bank yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi 
permintaan pembiayaan dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. 
Semakin tinggi FDR maka laba bank semakin meningkat, dengan meningkatnya 
laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian besar kecilnya 
rasio FDR suatu bank akan berpengaruh terhadap kinerja bank. Penelitian yang 
dilakukan oleh Nugroho (2012) menyatakan bahwa secara tidak signifikan FDR 
berpengaruh negatif terhadap (ROA). Hal ini berbeda dari teori dan juga dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mahardian (2008), Setiawan (2009), Sangia (2012) 
dan Pratiwi (2012). Hal ini berarti bahwa semakintinggi FDR sampai dengan 
batas tertentu maka akan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk 
kredit maka akan meningkatkan pendapatan bunga sehingga ROA semakin tinggi. 
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Basran Desfian (2005) menyatakan bahwa sesuai dengan teori yaitu 
peningkatan FDR disebabkan peningkatan dalam pemberian pembiayaan (kredit) 
ataupun penarikan dana oleh masyarakat dimana hal ini dapat mempengaruhi 
likuiditas bank yang berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. 
Peningkatan kinerja likuiditas juga harus diwaspadai oleh manajemen bank, 
karena jika likuiditas yang dimiliki terlalu banyak akan menyebabkan terjadinya 
ketimpanganyang cukup besar antara simpanan dana pihak ketiga dengan 
pembiayaan yang disalurkan sehingga akan mengakibatkan bank menjadi tidak 
kompetitif lagi (Yunanto Adi Kusumo, 2008: 126). 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2: Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 
 
2.10.3 Pengaruh NCOM Terhadap Profitabilitas (ROA) 
Net Core Operating Margin (NCOM) mencerminkan tingkat efektivitas 
bank dalam menempatkan aktiva produktifnya dalam bentuk pembiayaan. NCOM 
dalam perbankan syariah merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
suatu bank dalam memanfaatkan aktiva produktif yang dimilikinya dengan baik 
guna menghasilkan pendapatan bagi hasil bersih bank syariah tersebut, 
Pendapatan bagi hasil bersih dapat diperoleh dengan cara selisih antara 
pendapatan bagi hasil dikurangi biaya bagi hasil. 
Besarnya net margin atau pendapatan bersih (selisih antara pendapatan bagi 
hasil dengan biaya bagi hasil) tergantung dari besarnya total penyaluran dana 
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yang dapat disalurkan oleh bank. oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa semakin 
meningkatnya rasio NCOM suatu bank, maka bank tersebut semakin efektif 
dalam menyalurkan kana atau pada menempatkan aktiva produktifnya. Standar 
yang ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NOCM adalah yang dapat dikatakan 
baik diatas 3%, apabila bank memeiliki rasio NCOM diatas angka tersebut maka 
bank dapat dikatakan dalam keadaan baik atau tidak sedang mengalami masalah 
karena memiliki kemampuan rentabilitas yang sangat tinggi untuk daat menutupi 
potensi kerugian dan meningkatkan modal. 
Jika bank syariah memiliki tingkat rasio NCOM yang tinggi berarti bank 
tersebut mampu menghasilkan pendapatan bagi hasil yang lebih tinggi dari pada 
biaya bagi hasil yang dikeluarkan untuk pengelolaan pembiayaan yang disalurkan. 
Atau dapat dikatakan bank dapat menutupi biaya-biaya yang ditimbulkan dari 
pembiayaan yang dikeluarkan, dan dapat dikatakan bank tersebut memiliki kinerja 
yang baik dalam pengelolaan pembiayaannya. Maka jika bank mampu mengelola 
pembiayaanya dengan baik, sehingga menghasilkan pendapatan bagi hasil yang 
lebih tinggi dari biaya bagi hasil, dampaknya adalah keuntungan yang didapat 
oleh bank pun semakin meningkat. ROA (Return On Asset) sebagai indikator 
profitabilitas  akan turut meningkat apabila NCOM meningkat. Dan begitupun 
sebaliknya apabila rasio NCOM menurun, maka ROA akan ikut mengalami 
penurunan. Oleh karena itu rasio NCOM memiliki hubungan positif dengan 
profitabilitas (ROA). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mawardi (2004) 
dan Sangia (2012) yang menunjukan bahwa NCOM berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap ROA.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3: Net Core Operating Margin berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 
 
2.10.4 Pengaruh Non Performing Finaning terhadap profitabilitas  (ROA) 
Non Performing Financing analog dengan Non Performing Loan pada bank 
konvensional adalah perbandingan antara total pembiayaan bermasalah dengan 
total pembiayaan yang diberikan kepada debitur. Dalam perbankan syariah, 
pinjaman tidak disebut dengan kredit (loan) tetapi pembiayaan (financing) (Rivai, 
2010). NPF menunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio 
ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah 
kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinkan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin besar. 
Non Performing Financing (NPF) merefleksikan besarnya risiko kredit yang 
dihadapi bank, semakin kecil Non Performing Financing maka semakin kecil pula 
risiko pembiayaan yang ditanggung bank. Risiko kredit diproksikan dengan Non 
Performing Financing (NPF), dimana tingginya NPF merefleksikan tingginya 
kualitas pembiayaan yang bermasalah dan mengakibatkan besarnya risiko kredit 
yang dihadapi oleh bank. NPF yang tinggi akan memperbesar biaya yaitu biaya 
pencadangan aktiva produktif yang dibutuhkan menjadi lebih tinggi ( Rivai, 
2010). Sehingga semakin besar NPF akan mengakibatkan menurunya ROA, yang 
menunjukan kinerja keuangan bank yang menurun.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H4: Non Performing Financing  berpengaruh negative terhadap 
Provitabilitas (ROA) 
2.10.5 Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas (ROA) 
Inflasi adalah suatu kondisi ketika tingkat harga meningkat 
secara terus menerus dan mempengaruhi Individu, dunia usaha dan 
pemerintah. Dengan kata lain, inflasi juga merupakan proses menurunnya nilai 
mata uang secara terus menerus. 
Inflasi adalah proses dari suatu peristiwa, bukan tinggi rendahnya 
tingkat harga artinya tingkat harga yang dianggap tinggi belum tentu 
menunjukkan inflasi. Inflasi dianggap terjadi jika proses kenaikan harga 
berlangsung secara terus menerus dan saling mempengaruhi. Dari segi 
fiskal, pemerintah menerapkan kenaikan prosentase pungutan pajak, 
mengadakan pinjaman sukarela atau pinjaman paksa, memotong uang, 
membekukan sebagian atau seluruhnya simpanan-simpanan (deposito) 
pihak-pihak partikulir (bukan punya pemerintah) yang ada dalam bankbank, serta 
penurunan pengeluaran pemerintah (Utomo, 2008:7). 
Inflasi yang meningkat akan mengurangi kekuatan daya beli rupiah yang 
telah diinvestasikan. Oleh karena itu, risiko inflasi juga bisa disebut 
sebagai risiko daya beli. Jika inflasi mengalami peningkatan, investor 
biasanya menuntut tambahan premium inflasi untuk mengkompensasi 
penurunan daya beli yang dialaminya (Tandelilin, 2010:103). 
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Secara empiris banyak penelitian dengan latar belakang sampel 
yang berbeda beda telah membuktikan bahwa inflasi mempunyai 
pengaruh positif terhadap return on asset seperti yang diungkapkan oleh 
Supriyanti (2009) dan Fadjar (2013) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh secara parsial maupun simultan antara variabel inflasi terhadap 
return on asset. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H5: Inflasi berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 
 
2.10.6 Pengaruh Suku Bunga terhadap Profitabilitas (ROA) 
Perkembangan tingkat suku bung yang tidak wajar secara langsung dapat 
mengganggu perkembangan perbankan. Suku bunga yang tinggi, disatu sisi akan 
menuingkatkan hasrat masyarakat untuk menabung sehinnga jumlah dana 
perbankan akan meningkat (Pohan 2008). Tingkat suku bunga menjadi ukuran 
berupa biaya atau pendapatan sehubungan dengan penggunaan uang untuk 
periode jangka waktu tertentu (Loen dan Ericson, 2008). 
BI Rate merupakan suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan 
oleh Bank Indonesia secara periodik yang berfungsi sebagai sinyal (stance) 
kebijakan moneter. Secara sederhana, BI Rate merupakan indikasi tingkat suku 
bunga jangka pendek yang diinginkan Bank Indonesia dalam upaya mencapai 
target inflasi (Nuryazini, 2008). 
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Penentuan BI Rate biasanya ditetapkan dalam Rapat Dewan Gubernur 
(RDG) triwulan (Januari, April, Juli, dan Oktober) untuk berlaku selama triwulan 
berjalan dengan mempertimbangkan rekomendasi BI Rate yang dihasilkan oleh 
fungsi reaksi kebijakan dalam model ekonomi untuk pencapaian sasaran inflasi. 
Perubahan BI Rate juga dapat dilakukan dalam RDG bulanan. Perubahan BI Rate 
dilakukan dalam kelipatan 25 basis points (perubahan dapat 25,50 ataupun 75 
basis points sesuai dengan situasi moneter yang terjadi (Nuryazini, 2008). 
Jadi dapat disuimpulkan bahwa ketika tingkat suku bunga suatu bank tinggi, 
maka akan meningkatkan kemauan masyarakat untuk menabung, semakin banyak 
masyarakat menabung dibank, maka itu akan meningatkan pendapatan yang 
diperoleh oleh bank, sehingga keuntungan yang diperoleh oleh bank itu akan 
meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H6: Suku Bunga berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 
 
2.10.7 Pengaruh CAR, FDR, NCOM, NPF, Inflasi dan Suku Bunga 
Terhadap Profitabilitas (ROA) 
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolok ukur 
kinerja perusahaan tersebut. Semakin tinggi profitabilitasnya, semakin baik pula 
kinerja keuangan perusahaan. Salah satu rasio profitabilitas adalah return onasset 
(ROA), return on asset (ROA) merupakan perbandingan nett profit aftertax 
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terhadap average total asset. Rasio ini memberikan gambaran seberapa efektif 
perusahaan menggunakan seluruh asetnya dalam menghasilkan keuntungan. Nilai 
dari kedua rasio keuangan di atas sudah tercantum dalam setiap laporan keuangan 
perusahaan sehingga lebih mudah bagi investor dalam menganalisanya untuk 
kemudian dijadikan dasar menentukan kebijakan portofolio (Handoko, 2008). 
Lingkungan ekonomi makro akan mempengaruhi operasional perusahaan 
dalam hal pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja keuangan 
perbankan. Variabel ekonomi makro yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, khususnya pemasalahan perbankan syariah di Indonesia, 
yaitu Inflasi yang merupakan presentase kecepatan kenaikan harga-harga dalam 
satu tahun tertentu, atau dengan kata lain adanya penurunan dari nilai mata uang 
yang berlaku. Tingkat suku bunga merupakan salah satu instrumen konvensional 
untuk mengendalikan laju inflasi, dimana inflasi yang tinggi akan menyebabkan 
menurunnya profitabilitas suatu perusahaan (Dendawijaya, 2006).Inflasi adalah 
proses kenaikan harga barang secara umum dan terus menerus dalam waktu 
periode yang diukur dengan menggunakan indeks harga. Tingkat pengembalian 
investasi saham berkorelasi positif dengan nilai rill dan tingkat pengembalian 
investasi berkorelasi negatif dengan tingkat suku bunga dan inflasi (Kasmir dan 
Jakfar, 2010).Tingginya angka inflasi dapat berdampak pada sektor perbankan. 
Oleh karena itu, bank Indonesia juga perlu untuk menetapkan tingkat suku bunga 
(BI rate) yang sesuai sebagai dasar atau patokan bank umum dan swasta untuk 
menentukan suku bunga mereka agar mereka dapat tetap likuid dan 
menguntungkan. Salah satu penyebab krisis yang dialami oleh Indonesia adalah 
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inflasi yang berkepanjangan. Inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadi kenaikan 
harga-harga secara tajam (absolut) yang berlangsung secara terus-menerus dalam 
jangka waktu yang cukup lama yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil 
(intrinsik) mata uang suatu negara (Dwijayanthy dan Naomi, 2009). Tinggi 
rendahnya tingkat inflasi dinilai memberi pengaruh positif maupun negatif 
terhadap pergerakan harga saham sesuai dengan tingkat inflasi itu sendiri. Tingkat 
inflasi yang tinggi akan menurunkan harga saham aset perbankan, sementara 
tingkat inflasi yang sangat rendah akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi 
menjadi sangat lamban sehingga pada akhirnya berpengaruh terhadap lambannya 
pergerakan aset perbankan (Samsul, 2006). 
Sedangkan faktor internal perbankan syariah yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas salah satunya adalah CAR (capital adequacy ratio), yang dimaksud 
dengan CAR (capital adequacy ratio) adalah perbandingan antara modal 
dibandingkan aktiva tertimbang menurut risiko. CAR berguna untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko (Iqbal, 2010). Variabel capital adequacy ratio merupakan 
salah satu rasio solvabilitas yang merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan untuk membayar semua utang-utang baik utang jangka 
panjang atau utang jangka pendek. Berdasarkan teori struktur modal menunjukkan 
penggunaan utang akan meningkatkan tambahan laba operasi perusahaan karena 
pengembalian dari dana ini melebihi bunga yang harus dibayar (Hariyani, 2010). 
Kondisi persaingan antar bank yang begitu ketat dan ancaman likuidasi bagi 
bank-bank yang bermasalah membuat para bankir harus bekerja lebih keras untuk 
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terus meningkatkan kinerjanya sehingga kesehatan bank dapat dijaga bahkan 
dipertahankan. Tingkat kesehatan bank merupakan suatu nilai yang harus 
dipertahankan oleh tiap bank, karena baik buruknya tingkat kesehatan bank akan 
mempengaruhi tingkat kepercayaan pihak-pihak yang berhubungan dengan bank 
yang bersangkutan. Bank juga merupakan sebuah perusahaan, karena itu 
persoalan likuiditas dan solvabilitas adalah persoalan yang amat penting dan 
berkaitan erat dengan kepercayaan masyarakat, nasabah juga pemerintah. 
Olehkarena itu sangat penting untuk mempertahankan kepercayaan publik 
terhadap kinerja perbankan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H7: CAR, FDR, NCOM, NPF, Inflasi dan Suku Bunga Berpengaruh 
Terhadap Profitabilitas (ROA) 
 
 
 
 
 
 
 
 
